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Simbol Keterangan Satuan 

Ao Luas penampang cerobong m2 

Ac Luas permukaan kolektor m2 

α Sudut altitude o 

α Albedo/Absorpsivitas - 

β Kemiringan kolektor o 

Cpa Panas spesifik udara pengering kJ/kg.K 

do Diameter cerobong M 

d Massa kering kacang Kg 

δ Sudut Deklinasi o 

δb Tebal Insulator (styrofoam) M 

E Persamaan waktu - 

εp Emisivitas plat absorber - 

εg Emisivitas kaca - 

η
th

 Efisiensi alat pengering % 

η
c
 Efisiensi kolektor % 

∅ Sudut altitude makassar o 

F’ Faktor efisiensi kolektor - 

g Percepatan gravitasi m/s2 

H Tinggi total alat pengering M 

hfg Kalor laten penguapan air kJ/kg 

Ig / IT Intensitas radiasi global matahari W/m2 

k Konduktivitas termal W/mK 



Lc Lebar kolektor M 

Lloc Lokasi garis bujur - 

Lst Standar meridian untuk zona waktu local       - 

M Jumlah kaca penutup - 

Mi Kadar air awal kacang % 

Mf Kadar air akhir kacang % 

ma Massa udara pengering kg 

md Massa sampel setelah dikeringkan kg 

mw Massa air yang diuapkan kg 

%mw Beda massa air yang diuapkan % 

ṁa Laju aliran massa udara pengering kg/s 

ṁw Laju aliran massa air yang diuapkan kg/s 

n Jumlah hari dalam setahun hari 

ω Sudut jam o 

P Tekanan udara Pa 

Pp Energi untuk penguapan kW 

Pt Energi total kW 

Pc Panjang kolektor m 

π Phi - 

Qu Jumlah energi yang berguna Watt 

Qt Kalor terpakai kJ/s 

Ql Kalor laten kJ/s 

Qs Kalor sensible kJ/s 

       Rb Faktor kemiringan radiasi sorot      - 

Rd Faktor kemiringan radiasi difusi - 



Rr Faktor kemiringan radiasi refleksi - 

ρud Massa jenis udara keluar ruang pengering kg/m3 

S Radiasi yang diserap kolektor W/m2 

σ Konstanta Stefan Boltzman W/m2k 

θ Sudut tiba o 

θz Sudut zenith o 

τ Transmivitas  - 

Ta Temperatur lingkungan oC 

Tdb Temperatur bola kering oC 

Tf Temperatur udara keluar ruang pengering oC 

Ti Temperatur udara masuk ruang pengering oC 

Tpm Temperatur rata-rata pelat kolektor oC 

Twb Temperatur bola basah oC 

Tpm Temperatur rata-rata pelat absorber K 

Ta Temperatur udara sekitar K 

t Waktu pengeringan jam 

Ut Energi radiasi yang diserap pelat W/m2K 

Ub Koefisien kehilangan panas bagian bawah W/m2K 

Us Koefisien kehilangan panas sisi W/m2K 

UL Koefisien kehilangan panas overall W/m2K 

v Kecepatan udara melewati  tumpukan kacang m/s 

vo Kecepatan udara keluar cerobong m/s 

w Berat basah kacang kg 

ζ Sudut azimuth matahari o 

 


